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ABSTRAK

Pada umumnya beton lemah terhadap tarik, penambahan serat baja bertujuan untuk
meningkatkan kekuatan tarik pada beton. Serat baja diharapkan dapat menjadi tulangan mikro
pada beton.

Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti efek penggunaan dramix terhadap kekuatan
beton dengan kuat tekan karakteristik rencana (fc’=60 MPa). Penelitian ini meliputi uji kuat tekan,
uji kuat tarik belah, uji kuat geser, dan uji kuat lentur. Kadar serat yang digunakan yaitu 0%, 1%,
2%, dan 3%. Benda uji untuk setiap kadar serat adalah 3 buah silinder beton ukuran diameter
100mm dan tinggi 200 mm untuk uji kuat tekan, 3 buah silinder beton ukuran diameter 100mm
dan tinggi 200 mm untuk uji kuat tarik belah, 3 buah balok ukuran 100 x 100 x 300 mm’ untuk uji
kuat geser, dan 3 buah balok ukuran 150 x 150 x 600 mm’ untuk uji kuat lentur. Untuk
meningkatkan workability digunakan superplazticizer Sika Viscocrete 3115-N.

Dari hasil pengujian kuat tekan didapatkan kadar optimum dramix adalah 2 % dengan kuat
tekan 55.565 MPa. Kuat tarik belah optimum dramix 2% yaitu 6.967 MPa, tetapi kuat geser beton
paling besar dramix 3% yaitu 9.047 MPa, kuat lentur paling besar dramix 3% yaitu sebesar
7.450 MPa. Analisa perkembangan faktor umur juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan dramix terhadap pekerkembangan kekuatan beton mutu tinggi. Kemudian analisis
dilakukan untuk mengestimasi kuat tekan beton karakteristik kadars serat 3% pada umur 28 hari.
Hasil analisis statistik menghasilkan kuat tekan karakteristik sebesar fc’= 34.632 MPa dengan
deviasi standar = 8.159, statistik tidak dicampur untuk semua kadar serat.

Kata kunci : mutu tinggi, dramix, kuat tekan, kuat tarik belah, kuat geser, kuat lentur, faktor umur
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ABSTRACT

In general, concrete is weak against the drop, the addition of steel fibers aims to increase
the tensile strength of the concrete. Steel fibers can be expected as a micro reinforcement.

This study aimed to investigate the effects of the use of dramix on the strength of concrete
with compressive strength characteristics of the plan (fc '= 60 MPa). This study includes testing
compressive strength, tensile strength, shear strength test and flexural strength test. Fiber content
used is 0%, 1%, 2% and 3%. The test specimen for each fiber content is 3 specimens of concrete
cylinder diameter of 100 mm and a height of 200 mm for compressive strength test, 3 specimens
of concrete cylinder diameter of 100 mm and a height of 200 mm for tensile strength test sides, 3
specimens of beam size 100 x 100 x 300 mm for shear strength test, and 3 specimens of beam size
of 150 mm x 150 mm x 600 mm for flexural strength test.

From the test results obtained optimum levels of compressive strength of dramix is 2% to
55.565 MPa compressive strength. Shopping optimum tensile strength dramix content of 2% that
is 6.967 MPa, but the most concrete shear strength dramix content of 3% that is 9.047 MPa,
flexural strength most 3% dramix content that is equal to 7.450 MPa. Analysis of the development
of the age factor was also conducted to determine the effect of the use of dramix to develop
strength of high strength concrete. Then analyzes were conducted to estimate the characteristics of
the concrete compressive strength at 28 days. Statistical analysis produces compressive strength
characteristics of fc '= 34.632 MPa with a standard deviation = .8.159, statistics are not mixed for
all the fiber content.

Keywords : Dramix,split cylinder strength, shear strength, flexural strength, age factor
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan bangunan tinggi (highrise), jalan tol, dan jembatan di Indonesia
memerlukan penggunaan beton mutu tinggi, dimana beton diharapkan mampu
menumpu beban yang besar. Disamping kelebihan beton yang memiliki kuat
tekan yang besar serta biaya perawatan yang lebih murah, beton mutu tinggi pada
umumnya tidak mampu menerima tegangan tarik dan lendutan yang besar. Dalam
pembuatan balok bentang lebar, pelat lantai, dan jalan tol, beton tersebut perlu
diberi penulangan, penulangan tersebut berfungsi untuk mendukung kuat tarik dan
lentur. Penambahan tulangan belum memberikan hasil yang efektif dan efisien,
hal tersebut dapat dilihat dari lendutan yang besar, dan retak-retak melintang halus
yang sering timbul didekat tulangan yang menahan gaya tarik. Dalam
perancangan struktur beton, tegangan tarik yang terjadi ditahan oleh tulangan,
Sedangkan beton tidak diperhitungkan dalam menahan tegangan tarik. Prinsip itu
digunakan untuk mencegah keretakan yang terjadi jika kemampuan tarik beton
dilampaui. Dari sisi umur struktur beton bertulang, retakan ini akan
mengakibatkan terjadinya korosi pada tulangan sehingga mengurangi kekuatan
dari tulangan tersebut. Untuk mencegah keretakan tersebut maka kuat tarik dan
kuat lentur dari campuran beton tersebut perlu ditingkatkan.

Penambahan serat baja dalam campuran beton dapat meningkatkan
kemampuan beton meanahan tegangan tarik dan lentur yang terjadi. Serat baja
tersebut diharapkan menjadi tulangan mikro yang tersebar secara acak pada
campuran. Tetapi dalam penerapannya penambahan serat baja dalam campuran
beton masih jarang dilakukan, akibat kurangnya penelitian.

Pada skripsi ini akan dilakukan uji laboratorium untuk mengetahui pengaruh
kadar serat baja terhadap kuat tekan, kuat lentur, kuat tarik, dan kuat geser beton

mutu tinggi.



1.2 Inti Permasalahan

Inti permasalahan pada skripsi ini adalah :

Menganalisa pengaruh kadar serat baja pada beton mutu tinggi pada kuat tekan,

kuat lentur, kuat geser, dan kuat tarik belah. Menentukan proporsi kadar semen,

agregat kasar, agregat halus, air, dan serat baja dalam campuran beton mutu

tinggi.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :

1.

Mengetahui proposi kada semen, agregat kasar, agregat halus, air, dan serat
baja untuk dapat menghasilkan beton mutu tinggi.
Mengetahui pengaruh presentase serat baja pada beton mutu tinggi terhadap

kuat tekan, kuat lentur, kuat geser, dan kuat tarik belah.

1.4 Pembatasan Masalah

Pada skripsi ini, permasalahan dibatasi pada :

1.

S

Mutu beton yang direncanakan 60 MPa.

Semen yang digunakan PCC (Portland Cement Composite).

Mix Design berdasarkan ACI 211.4R-08.

Superplasticizer yang digunakan adalah Sika ViscoCrete 3115-N.

Agregat kasar dan agregat halus yang digunakan merupakan agregat alami.
Benda uji untuk pengujian kuat tekan terdiri dari 3 buah silinder berukuran
diameter 10 cm dan tinggi 20 cm untuk setiap kadar serat.

Benda uji untuk pengujian kuat tarik belah terdiri dari 3 buah silinder
berukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 cm untuk setiap kadar serat.

Benda uji untuk pengujian kuat lentur terdiri dari 3 buah balok berukuran 15
cm x 15 cm x 60 cm untuk setiap kadar serat.

Benda uji pengujian kuat geser terdiri dari 3 buah balok berukuran 10 cm x 10

cm x 30 cm untuk setiap kadar serat.

10. Pengujian yang dilakukan adalah :

a) Uji kuat tekan mengacu pada ASTM C 39.
b) Uji Tarik belah mengacu pada ASTM C 496 M-04.



¢) Uji lentur mengacu pada ASTM C 78-09.
d) Uji geser mengacu pada ASTM C 78-09.

11. Serat baja yang digunakan adalah Dramix 3D 80/60BG.

12. Variasi kadar serat baja yaitu 0%,1%,2%,dan 3%.

13. Pengujian untuk benda uji kuat tekan berumur 3, 7, 14, 21, dan 28 hari khusus
dilakukan pada benda uji yang berkadar serat baja 3%.

14. Benda uji silinder 0%, 1%, dan 2% hanya dilakukan uji kuat tekan pada umur
28 hari.

1.5 Metode Penulisan
Metode penulisan yang digunakan dalam pembuatan skripsi ini adalah :
1. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan sebagai acuan untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh mengenai penelitian yang akan dilakukan. Studi literatur
meliputi pemahaman konsep mengenai beton mutu tinggi dengan
perkuatan serat baja, serta pemilihan material, dan mix design dan

metode pengujian yang akan dipakai.

2. Uji Eksperimental
Beton mutu tinggi berserat baja dengan campuran semen, agregat kasar,
agregat halus, air, dan superplasticizer akan diuji kuat tekan, dan kuat
tarik belah dengan menggunakan alat uji Compression Testing Machine.
Sedangkan pengujian kuat lentur dan wuji geser menggunakan alat
Universal Testing Machine. Pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik

Struktur Universitas Katolik Parahyangan.



Gambar 1.1 Compression Gambar 1.2 UTM
Testing Machine

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut :
BAB 1 Pendahuluan
Bab ini membahas latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan
penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB 2 Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas landasan teori dimana akan dibahas dasar teori untuk
pembuatan benda uji dan metode pengujian yang digunakan dalam

penyusunan skripsi ini.

BAB 3 Persiapan dan Pelaksanaan Pengujian
Bab ini membahas mengenai pesiapan pengujian, pelaksanaan pengujian,

dan pencatatan hasil pengujian.

BAB 4 Analisis Hasil Pengujian
Bab ini membahas tentang analisis hasil pengujian serta perbandingan

berbagaii kadar serat dari hasil pengujian.



BAB 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang diperoleh dari analisis hasil

pengujian.



Persiapan bahan

¢ 1. Kadar air
2.Kadar silt and clay
N 3. Analisa saringan
Pengujian bahan
4. Berat isi
5. Specific gravity dan
Absorpsi
No J
Standar <
Yes
Mix design Beton Penambahan serat
mutu tinggi baja
Pencampuran
adukan
Pengecoran
Curing

¥

Pengujian benda uji :
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Gambar 1.3 Diagram Alir



